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Kuliah Kerja Nyata (Kukerta) merupakan salah satu jenis 
pengabdian pada masyarakat, maka seyogyanya program ini berbasis 
riset. Karena dengan berdasarkan data dari riset, program ini akan 
lebih berdaya guna bagi persoalan yang dihadapi masyarakat. 
Dengan demikian, pelaksanaan program kuliah kerja nyata 
memberikan dampak positif baik bagi mahasiswa maupun 
masyarakat, · dan tentunya juga harus disesuaikan dengan 
permasalahan yang dihadapi masing-masing wilayah. 
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A. Pendahuluan
Kuliah Kerja Nyata (Kukerta) merupakan bentuk 
konkrit dari pengamalan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang 
di dalamnya mencakup pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat. Selain itu, Kuliah . Kerja 
Nyata (Kukerta) juga merupakan salah satu wahana bagi 
mahasiswa untuk mengaplikasikan teori-teori yang 
dimilikinya selama di kampus ke dalam sebuah wujud nyata 
pengabdian kepada masyarakat, dan pada saat yang sama 
mahasiswa dapat belajar dari pengalaman praktis di 
masyarakat dalam hal tata kehidupan, nilai-nilai budaya, dan 
kearifan lokal (local wisdom) yang ada. Dengan kata · lain 
. program Kuliah Kerja Nyata (Kukerta) diarahkan untuk 
menjamin keterkaitan antara dunia akademik-teoritik dan 
dunia empirik-praktis. Dengan demikian akan terjadi interaksi 
sinergis, saling menerima dan memberi, saling asah, asih, dan 
asuh antara mahasiswa dan masyarakat. 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) juga merupakan bentuk riil dan 
wujud nyata bahwa secara sistemik perguruan tinggi concern · 
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terhadap masalah-masalah · kemasyarakatan terutama 
�asyarakat yang. terpinggirkan (preferential option for the 
poor). Pun halnya dilakukan IAIN "SULTAN MAULANA 
HASANUDDIN" Banten yang memprogramkan kuliah kerja 
nyata bagi mahasiswa semester VII. Program kegiatan ini 
merupakan kegiatan lapangan wajib bagi mahasiswa karena 
melalui kegiatan ini interaksi masyarakat dan mahasiswa akan 
terwujud Dengan belajar bersama-sama · nrnsyarakat akan 
ban yak hal baru yang ditemui mahasiswa .... · Mahasiswa 
didorong untuk memberikan kont!ibusi pemikiran; empati 
dan social bagi persoalan yang dihadapi masyarakat. 
Pembelajaran seperti inilah yang akan memberikan nilai 
tambah bagi kehidupan akademik di kampus. 
Oleh karena, Kuliah Kerja ·· Nyata (Kukerta) merupakan 
salah satu jenis pengabdian · pada masyarakat, · · maka 
seyogyanya program ini berbasis. riset. 'Karena denga� 
berdasarkan. data dari riset, program ini akan lebih berdaya 
guna· bagi persoalan yang dihadapi masyarakat. Dengan 
demikian, pelaksanaan · program kuliah kerja nyata 
memberikan dampak positif baik bagi mahasiswa maupun 
masyarakat, dan tentunya juga harus disesuaikan dengan 
permasalahan yang dihadapi masing-masing wilayah. 
Sa!ah satu permasalahan · yang sering diteinui pa�a 
masyarakat terpinggirkan adalah keterbatasan akses terhadap 
pendidikan. Pendidikan sepertf yang diamanatkan dalam 
Undang-undang Dasar 1945 merupakan hak bagi setiap warga 
Negara. Lebih lanjut lagi, pendidikan bisa menjadi tolak ukur 
kemajuan suatu wilayah karena seinakin mudah dan tinggi 
pendidikan warga suatu wilayah, maka semakin 'literate' Jah 
bangsa ini. Hal ini berarti pendidikanlah yang akan membawa 
suatu bangsa memiliki sumber daya manusia yang mumpuni. 
Berdasarkan penjelasan di atas, saya ,. melalui tulisan ini 
mencoba mengajukan · progam kerja pemberdayaan 
masyarakat melalui program ke'aksaraan. (literacy program) 
sebagai program inti dari program Kuliah Ke.rja Nyata 
(Kukerta) 
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B. Metode Pemberdayaan
Program keaksaraan meliputi program pendidikan dan 
pelatihan keterampilan yang ditujukan untuk warga yang 
putus sekolah dan warga kurang mampu dalam pemahaman 
keaksaraan yang memiliki usia di atas usia sekolah baik 
berjenis kelamin laki-laki atau perempuan yang berkisar 
antara 25 sampai 40 tahun. 
Metode pemberdayaan ini menggerakan potensi warga 
yang menjadi sasaran kegiatan pemberdayaan. 
Pemberdayaan sendiri merupakan proses kegiatan untuk 
mencapai. tujuan a tau kondisi lebih "berdaya". Masyarakat 
(warga tempat lokasi Kuliah Kerja Nyata dilaksariakari) yang 
menjadi sasaran kegiatan pemberdayaan itu diasumsikan telah 
mempunyai daya, potensi, kekuatan, atau modal yang 
produktif. Namun, diasumsikan pula mereka belum secara · 
maksimal memberdayakan potensi dan modal yang dimiliki 
· untuk mencapai tujuan dan kondisi yang lebih produktif.
Maka, diperlukan adanya kegiatan yang bernama
perriberdayaan. Kegiatan pemberdayaan itu juga mesti
berkaitan dengan potensi atau modal yang telah dimiliki oleh
pihak yang menjadi sasaran .. Jadi, kegiatan yang dilakukan
berangkat dari realitas yang ada dan dimiliki sehingga sesuai
dengan kebutuhan .. Proses pemberdayaan meneinpatkan
pihak yang diberdayakan sebagai aktor utama, subjek pelaku,.
dan bukan sebagai objek pembinaan yang semata-mata.
C. Pemberdayaan di Lapangan
Program inti dari kegiatan Kuliah Kerja Nyata 
(Kukerta) dalam tulisan ini adalah Program Keaksaraan; 
Program ini melibatkan mahasiswa sebagai pembimbirig atau. 
tutor. Mahasiswa sebagai pembimbing atau tutor sebelumnya 
telah diberikan pembekalan materi dan pelatihan · 
keterampilan terlebih dahulu oleh panitia Kukerta. 
Program ini bertujuan untuk memberikan kemampuan 
membaca, menulis dan berhitung khususnya bagi warga 
masyarakat tempat pelaksanaan Kukerta. Program inti ini, 
pendidikan keaksaraan, rencananya akan dijalarikan selama 
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kurung waktu . 5 minggu. Waktu pelaksanaan pendidika:ri 
�eaksaran yaitu· 4 kali_ dalam seminggu. _Alokasi waktu yang 
tersedia untuk proses pembefajaran selama 5. minggu adalah 
sebanyak ._ 18 kali pertemuan pembelajaan; · Setiap kali 
pembelajaran Warga belajara selam .2 jam pelajaran ( 1 jam 
pelajaran sama dengan 45 menit). Adapun · tempat 
pelaksanaan program keaksaraan dilakukan di 2 tempat. 
Pad a pertemuan awal, mahasiswa kukerta 
direncanakan akan mengecek kemampuan warga sejauh mana 
mereka mampu membaca, menulis . dan berhitung. 
Pelaksanaannya , setiap anggota kelompok diberi kartu huruf 
dan angka di mana warga belajar untuk menyebutkan huruf 
dan · angka yang tertulis di kartu. Tujuan dilakukan 
pengecekan tersebut adalah agar mahasiswa yang akan 
menjadi tutor dapat mengetahui mana warga yang sudah 
mengenal huruf. (melek aksara) dan yang belum mengenal 
huruf (buta aksara). Mereka akan dijadikan 2 kelompok untuk 
memudahkan jalannya proses pembelajarah. 
Setelah . dilakukan pengecekan, maka didapat 2 
kelompok.. Kelompok A kelompok warga yang sudah lancer 
membaca, menulis dan berhitung, dan kelompok B Warga 
yang· belum lancer membaca, menulis dan · berhitung. 
Kelompok A diberi perlakuan dengan memarifaat sumber 
belajar papan. huruf alphabet dan sumber . belajar lai�.,
sedangkan kelompok B diberi · dorong untuk · mencintai 
membaca, menulis dan berhitung dengan diberi 'exposure' 
pada materi yang bersifat 'authentic'. 
Tujuan utama dari program pendidkan keaksaraan ini 
memberantas buta aksara bagi warga· belajar .  Untuk 
memudahkan kegiatan pembelajaran; . peserta kukerta 
menyusun. rencana · pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk 
setiap pertemuan pembelajaran pemberdayaan masyarakat. 
Teknik pembelajan kelompok program pendidikan 
keaksaraan · yaitu setiap qkan memulai 
pembelajaran,mahasiswa yang berperan sebagai tutor minta 
warga. belajar mengulang apa yang .telah . dipelajari. 
sebelumnya sebelum memulai pelajaran baru; Pun selanjutnya 
setelah · pembelajaran berlangsung · tutor diharapkan 
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mengulang kembali apa yang telah dipelajari hari itu dan 
begitu seterusnya teknik pembelajran dalam program 
I 
pendidikan keaksaraan ini. 
D. Output Capaian dari Pemberdayaan
Yang terpenting adalah menumbuhkan antusiasme untuk
belajar, mencintai membaca, menulis dan berhitung.
Secara lebih spesifik program keaksaraan ini bertarget
sebagai berikut
a. Memberdayakan mahasiswa dalam ikut memperoleh
pengetahuan memberantas buta aksara. Dengan
demikian terciptanya kerjasama yang sinergis antara
mahasiswa Kukerta dengan masyarakat.
b. Meningkatkan kepedulian masyarakat dalam kegiatan
memberantas buta aksara Dengan demikian
Terciptanya kepedulian masyarakat terhadap kegiatan
pembelajaran keaksaraan.
c. Mengadakan pengkaderan dan pelatihan warga
masyarakat kelompok yang lancer membaca,
menulis dan berhitung sebagai pembimbing atau
tu tor program keaksaraan. Deng an demikian,
terciptanya masyarakat yang terampil dan
kompeten dalam pengelolaan program
keaksaraan
d. Menyukseskan progaram keaksaraan sehingga
tidak ada lagi warga yang buta aksara di lokasi
pelaksanaan kukerta
E. Kesimpulan
Pelaksanaan program Kuliah Kerja Nyata 
(Kukerta) adalah merupakan pelaksanaan kegiatan 
kemahasiswaan dalam pengabdian masyarakat. 
Dengan demikian, interaksi yang terjalin antara 
mahasiswa dan masyarakat bisa saling 
menguntungkan, bersinergi dan yang terpenting 
program yang telah dicanangkan akan terus 
berlanjut. Lebih khusus lagi, dengan program kuliah 
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kerja nyata (kukerta) akan membentuk sikap dan rasa 
cinta, kepedulian sosial dan tanggung jawab 
mahasiswa terhadap kemajuan masyarakat dan 
masyarakat pun memperoleh bantuan pikiran dan 
tenaga untuk merencanakan serta . melaksanakan 
program pembangunan. 
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